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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Penyakit demam berdarah dengue (DBD) merupakann penyakit yang berkaitan erat dengan kenaikan populasi vektor Aedes aegypty. Menurut Wijana, (1982) Ae. aegypty adalah satu-satunya vektor dari virus dengue. Beberapa penelitian lainnya membuktikan bahwa disamping Ae. aegypty, spesies-spesies Aedes sp. yang lain dapat menjadi vektor penyakit ini diantaranya Aedes albopictus. Akan tetapi Ae. aegypti lebih berperan dalam penularan penyakit DBD dibandingkan dengan nyamuk Ae. albopictus, karena nyamuk Ae. aegypti hidupnya di dalam dan di sekitar rumah, sedangkan Ae. albopictus hidupnya di kebun, sehingga jarang kontak dengan manusia.
Di Indonesia penyakit menular seperti demam berdarah merupakan permasalahan kesehatan masyarakat yang cukup serius. Pada tahun 2013, jumlah penderita DBD yang dilaporkan sebanyak 112.511 kasus dengan jumlah kematian 871 orang (Incidence Rate/Angka kesakitan= 45,85 per 100.000 penduduk dan CFR/angka kematian= 0,77%). Terjadi peningkatan jumlah kasus pada tahun 2013 dibandingkan tahun 2012 yang sebesar 90.245 kasus dengan IR 37,27. (Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2013)
Lingkungan fisik, biologi dan sosial berperan dalam mempengaruhi keberadaan nyamuk Aedes aegypti. Penanggulangan penyakit terhadap vektor penular, khususnya yang disebabkan oleh nyamuk, telah dilakukan terus menerus, baik secara kimiawi maupun biologis. 
Saat ini pengendalian serangga vektor penyakit maupun pengganggu, dengan menggunakan bahan kimia insektisida masih menjadi pilihan utama, karena hasilnya dapat dilihat secara langsung. Berbagai produk insektisida rumah tangga seperti obat nyamuk cair elektrik yang memberikan kemudahan dalam penggunaannya, kemudahan mendapatkan dan hasil yang langsung bisa terlihat oleh masyarakat. Penggunaan insektisida di satu sisi memang banyak memberikan keuntungan, akan tetapi penggunaan yang tidak tepat dosis dan cara aplikasi, bisa memberikan dampak buruk terhadap kesehatan dan lingkungan (Sasono Handito, 2015)
Berbagai larvasida dan insektisida telah digunakan untuk membunuh larva dan nyamuk dewasa, namun bahan aktif yang digunakan dapat menyebabkan resistensi pada nyamuk akibat seringnya paparan atau salah penggunaan dalam aplikasinya. (Endang Puji Astuti, et al. 2011). Terjadinya resistensi dan pencemaran lingkungan dipandang perlu untuk mencari insektisida nabati yang ramah lingkungan, mudah diperoleh dan efektif membunuh nyamuk penular penyakit DBD yaitu salah satunya adalah daun tembakau. Tanaman tembakau merupakan salah satu tanaman penghasil nikotin yang merupakan senyawa alkaloid yang diharapkan bisa digunakan sebagai insektisida. 
Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian dengan menguji toksisitas ektrak daun tembakau sebagai dasar bahan obat nyamuk elektrik cair terhadap nyamuk Aedes aegypti.

1.2 Perumusan Masalah
1. Berapakah Lethal Concentration 50% (LC50) dan Lethal
Concentration90% (LC90) dari ekstrak daun tembakau?
2. Berapakah Lethal Time 50% (LT50) dan Lethal Time 90% (LT90) dari ekstrak daun tembakau yang dapat mematikan Ae. aegypti dewasa?
3. Apakah obat nyamuk elektrik ekstrak daun tembakau efektif dalam membunuh nyamuk Aedes aegypti?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui Lethal Concentration 50% (LC50) dan Lethal
Concentration 90% (LC90) dari ekstrak daun tembakau.
2. Mengetahui Lethal Time 50% (LT50) dan Lethal Time 90% (LT90) dari ekstrak daun tembakau yang dapat mematikan Ae. aegypti dewasa?
3. Mengetahui apakah obat nyamuk elektrik ekstrak daun tembakau efektif dalam membunuh nyamuk Aedes aegypti.

1.4 Luaran yang Diharapkan
Luaran yang kami harapkan dari dilaksanakannya penelitian ini ialah publikasi hasil penelitian berupa karya ilmiah, mendapatkan produk nyata hasil penelitian untuk masyarakat. Tujuan dari publikasi tersebut adalah agar masyarakat dapat mengetahui hasil dari penelitian kami mengenai toksisitas ekstrak daun tembakau sebagai bahan dasar obat nyamuk cair elektrik. Selain itu, diharapkan juga produsen dari berbagai macam obat nyamuk dapat mengaplikasikan ekstrak daun tembakau sebagai bahan dari obat nyamuk produksinya yang aman, dengan bahan dasar yang mudah didapatkan.
1.5 Kegunaan Kegiatan
Kegunaan dari program kreativitas mahasiswa ini antara lain:
1. Untuk memberikan informasi bahwa daun tembakau memiliki potensi sebagai insektisida alami. 
2. Sumbangan pemikiran sebagai motivasi penelitian lanjutan mengenai tumbuhan tembakau 
3. Menambah pengetahuan tentang potensi insektisida alami dari tanaman tembakau
4. Memanfaatkan tumbuhan tembakau selain sebagai komposisi rokok
BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Nyamuk Aedes aegypti
2.1.1. Klasifikasi Ilmiah
Kingdom : Animalia 
Phyilum : Arthropoda 
Classis : Insecta 
Ordo : Diptera 
Familia : Culicidae 
Sub familia : Culicinae 
Genus : Aedes 
Species : Aedes aegypti
Tempat perkembangbiakan nyamuk Ae. aegypti adalah penampungan air bersih yang tidak bersentuhan langsung dengan tanah. Nyamuk Ae. aegypti mempunyai kebiasaan menggigit pada pagi hari yaitu 09.00 s.d 13.00 dan sore hari pukul 15.00 s.d 17.00. Setelah menghisap darah, nyamuk mencari tempat untuk beristirahat. Tempat istirahat nyamuk ada yang di dalam rumah (endofilik) yaitu pada dinding rumah dan ada juga yang di luar rumah (eksofilik), seperti pada tanaman atau kandang binatang. 
2.1.2. Morfologi nyamuk Aedes aegypti
Setelah lahir (keluar dari kepompong), nyamuk istirahat untuk sementara waktu. Beberapa saat setelah itu sayap meregang menjadi kaku, sehingga nyamuk mampu terbang mencari mangsa atau darah. 

	Nyamuk Aedes aegypti jantan mengisap dairan tumbuhan atau sari bunga untuk keperluan hidupnya, sedangkan yang betina mengisap darah. Nyamuk betina ini lebih menyukai darah manusia dari pada binatang (bersifat antropofilik). Darah (proteinnya) diperlukan untuk mematangkan telur agar jika dibuahi oleh sperma nyamuk jantan, dapat menetas. Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan perkembangan telur mulai nyamuk mengisap darah sampa telur dikeluarkan biasanya antara 3-4 hari. (satu siklus gonotropik). Usia nyamuk Ae. agypti biasanya 2-4 minggu. 
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Gambar 2.1 Nyamuk Ae. aegypti dewasa
2.1.3. Siklus Hidup
	Ae. aegypti mengalami metamorfosis sempurna yaitu telur-larva-pupa/kepompong-dewasa. Perkembangan Ae. aegypti dari telur sampai menjadi nyamuk dewasa memakan waktu sekurang-kurangnya sembilan hari. Telur akan menetas menjadi larva dalam waktu 1-2 hari. Selanjutnya, larva berubah menjadi pupa dalam waktu 5 -15 hari. Stadium pupa biasanya berlangsung dua hari, lalu keluarlah nyamuk dewasa yang siap mengisap darah dan menularkan DBD. Umur nyamuk dewasa umumnya 2-3 minggu saja
[image: mosquito_2]
Gambar 2.2 Siklus hidup nyamuk Ae. aegypti
2.1.4. Nyamuk Aedes aegypti sebagai vektor DBD
Ae. aegypti adalah vektor penyakit Demam berdarah dengue. Populasi nyamuk Ae. aegypti akan meningkat pada waktu musim hujan, karena terdapat genangan air bersih yang dapat menjadi tempat berkembangbiaknya nyamuk Ae. aegypti. Keadaan lingkungan rumah yang masih kurang baik banyak dijumpai air yang tergenang sebagai tempat berkembang biak nyamuk, menyebabkan DBD masih menghantui masyarakat (Depkes RI. 2007). Penyakit demam berdarah dengue merupakan masalah kesehatan masyarakat di Indonesia karena cendrung meningkat penderitanya serta semakin luas penyebaranya sejalan meningkatnya mobilitas dan kepadatan penduduk. Puncak kasus penyakit DBD diketahui pada musim hujan dari bulan desember sampai dengan bulan maret.
2.2. Tembakau
2.2.1. Klasifikasi
Tanaman tembakau merupakan tanaman semusim dari Divisio Spermathophyta dengan klasifikasi menurut Steenis 2005 dalam Ariani 2010 sebagai berikut:
Kingdom : Plantae 
Divisio : Spermatophyta 
Kelas : Dicotyledonae 
Ordo : Solanales 
Famili : Solanaceae 
Genus : Nicotiana 
Spesies : Nicotiana tabacum L.
2.2.2. Deskripsi tanaman
Tanaman tembakau berupa semak, tegak, sedikit bercabang dan mempunyai tinggi 0,5-2,5 meter. Daun tunggal, bertangkai pendek, memanjang, atau berbentuk lanset, dengan pangkal yang menyempit, sebagian memeluk batang dan ujung runcing. Kelopak bunga berbantuk tabung, yang memanjang tidak sama. Tabung bunga jantan 4 cm panjangnya dan berbentuk bintang, bertaju 5, taju runcing. Benang sari bebas, yang sebuah lebih pendek dari yang lainnya. Buah bentuk telur memanjang, akhirnya coklat, dimahkotai oleh pangkal tangkai putih yang pendek, beruang-ruang (Ariani D. 2010).
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Gambar 2.3 Tanaman tembakau
2.2.3. Kandungan zat kimia daun tembakau
Identifikasi kandungan bahan kimia sudah dilakukan secara intensif selama lebih dari 50 tahun menghasilkan 2.500 komponen bahan kimia yang terkandung dalam daun tembakau. Senyawa–senyawa ini dikelompokkkan dalam kelompok asam, alkohol, aldehyde/ketonase/quinines, alkaloid dan basa lain, alkenes dan alkynes, asam amino dan senyawa sejenisnya, karbohidrat, ester, senyawa anorganik, senyawa campuran, phenol dan sejenisnya, serta sterol, terpene, dan isoprenoid lain (Sujak,2011).
Di antara senyawa  tersebut ada yang bersifat racun antara lain alkaloid tembakau yaitu: nikotin, nor nikotin, anatabine, anabasin, dan derivatnya. Dalam konsentrasi tinggi alkaloid tembakau sangat toksik bagi hewan tanpa berpengaruh pada tanaman. Kandungan nikotin yang terdapat pada bagian daun tembakau dapat diekstraksi dan dimanfaatkan sebagai pestisida alami karena dapat menjadi racun syaraf yang potensial (Sujak,2011).
2.3. Ekstrak
Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair yang diperoleh dengan mengekstraksi senyawa aktif dari simplisia nabati ataupun hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian pelarut diuapkan dan massa yang tersisa diperlakukan sedemikian rupa hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan (Depkes RI, 2007). Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. Pembuatan ekstrak memiliki beberapa tahapan (Depkes RI, 2000).
1. Pembuatan serbuk simplisia 
Simplisia dibentuk menjadi serbuk agar proses pembasahan dapat merata dan difusi zat aktif meningkat. 
2. Cairan pelarut 
Pelarut digunakan untuk memisahkan zat aktif. Ethanol merupakan pelarut yang baik digunakan secara universal. Pelarut dipilih secara selektif bergantung pada zat aktif yang diharapkan. Ethanol dapat melarutkan zat dari tanaman tanpa merusak bagian dari tanaman tersebut. 
3. Pemisahan dan pemurnian 
Tahapan memisahkan zat aktif yang diharapkan sehingga mendapatkan ekstrak murni 
4. Pengeringan ekstrak 
Pengeringan ekstrak bertujuan untuk menghilangkan pelarut dari bahan sehingga menghasilkan massa kering rapuh 
5. Rendemen 
Rendemen adalah perbandingan antara ekstrak yang diperoleh dengan simplisia awal.
Metode maserasi digunakan untuk membuat ekstrak yang berasal dari tumbuhan. Metode ekstraksi secara maserasi merupakan metode pemisahan zat aktif secara pengadukan dan penyaringan. Cairan pelarut masuk kedalam sel menciptakan perbedaan konsentrasi antara larutan di dalam dan di luar sel. Larutan konsentrasi rendah berada di dalam sel sedangkan larutan konsentrasi tinggi terdesak keluar sel (Depkes RI, 2000).



2.4. Insektisida nabati
Insektisida nabati adalah ramuan alami pembasmi hama yang bahan-bahan aktifnya berasal dari alam seperti ekstrak tanaman tertentu yang sudah diketahui efek positifnya dalam membasmi hama tertentu ()
Senyawa kimia dengan bahan aktif berasal dari tumbuh-tumbuhan dan bersifat racun bagi organisme pengganggu. Kelompok metabolit sekunder yang mengandung senyawa bioaktif misalnya alkaloid, terpenoid dan fenolik (Sarjan, 2007). Insektisida nabati hanya meninggalkan sedikit residu pada komponen lingkungan sehingga lebih aman daripada insektisida kimia. Selain itu, cepat terurai di alam sehingga tidak menimbulkan resistensi pada sasaran (Naria, 2005)
2.5 Obat Nyamuk Elektrik Cair
Anti nyamuk elektrik yaitu obat anti nyamuk yang menggunakan listrik sebagai medianya, sedang anti nyamuknya berbentuk cairan dan lempengan. Anti nyamuk lempengan (mats vaporizer) adalah bahan aktif diletakkan di dalam kotak mats yang dicelup dalam larutan (pre-solution) dan ditutup packaging material bertujuan untuk evaporasi bahan aktif. Bahan aktif diberikan formulasi tambahan pelindung dekomposisi, penghambat evaporasi cepat, parfum, bahan pencelup dan larutan hidrokarbon. 
Anti nyamuk mats digunakan dengan heater pada suhu 140°C – 190°C dengan perlindungan selama lebih kurang 8 jam. Anti nyamuk ini didesain untuk ruangan dan memiliki sifat menolak dan membunuh nyamuk. Anti nyamuk uap cair elektrik (liquid vaporizer) adalah jenis anti nyamuk ini memerlukan pemanasan elektrik untuk bisa menguapkan aktif dalam bentuk cair minyak tempat yang digunakan pada umunya adalah berupa botol. Pemanasan dibutuhkan mencapai 120°C (Himpunan Kesehatan Lingkungan Indonesia, 2013).
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Gambar 2.4. Obat nyamuk cair elektrik
BAB 3
METODE PENELITIAN
Untuk mencapai tujuan dari program kreativitas mahasiswa maka penulis membagi metode penelitian menjadi empat tahapan yaitu tahap persiapan penelitian, tahap persiapan alat danbahan penelitian, tahap pembuatan larutan uji, dan uji toksisitas obat nyamuk cair elektrik dengan uraian tahap-tahap penelitian sebagai berikut :
3.1 Persiapan Penelitian
Dalam tahap ini terdiri dari berbagai kegiatan diantaranya studi literatur, yaitu mencari bahan bacaan dan referensi yang dibutuhkan untuk menunjang dan memperlancar pelaksanaan penelitian. Selain itu hal yang perlu disiapkan adalah perizinan penggunaan laboratorium B2P2VRP (Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor dan Reservoir) Salatiga sebagai tempat penelitian berlangsung. Survei tempat pembelian peralatan dan bahan juga hal yang perlu dilakukan pada tahap persiapan, termasuk saat pembelian peralatan dan bahan. 
3.2 Persiapan alat dan bahan penelitian
Dalam penelitian ini diperlukan alat antara lain gelas ukur berfungsi sebagai tempat untuk mengukur seberapa banyak hasil ekstraksi yang diperoleh, bejana kaca sebagai tempat pembuatan ekstrak, pengaduk berfungsi untuk meratakan rendaman, kertas saring yang berfungsi untuk memisahkan ekstrak dengan filtratnya, vacum rotary evaprator yaitu alat yang berfungsi untuk memekatkan hasil ekstraksi, stopwatch berfungsi sebagai alat pencatat waktu pengamatan. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah bahan aktif insektisida nabati dari tumbuhan tembakau dan nyamuk Aedes aegypti yang dibeli dari laboratorium B2P2VRP.
3.3 Pembuatan ektrak daun tembakau
Proses awal pembuatan ekstrak adalah tahapan pembuatan serbuk simplisia kering, kemudian dengan peralatan tertentu sampai derajat kehalusan tertentu. Cairan pelarut dalam proses pembuatan ekstrak adalah pelarut yang baik untuk senyawa kandungan yang berhasiat atau yang aktif, dengan demikian senyawa tersebut dapat terpisah dari bahan dan dari senyawa kandungan yang lain. Bahan diambil dari daun tembakau. Bahan dicuci bersih dengan air kemudian dioven selama 48 jam pada suhu 50 o C kemudian di blender dan diayak dengan mesh no. 20. Kemudian serbuk dari bahan diambil 50 gram dan dimaserasi dengan pelarut etanol 70 % dan di saring terbentuklah ekstrak etanolik kemudian dipekatkan terbentuklah ekstrak. Ekstrak tersebut selanjutnya difraksinasi caircair dengan menggunakan 50 ml n-heksana dan 50 ml air destilasi sebanyak tiga kali menggunakan corong pisah sehingga membentuk dua lapisan cairan yang terpisah secara nyata. Fraksi n-heksana dipisahkan dari fraksi berairnya dan dikumpulkan dalam wadah yang berbeda. Fraksi berair yang diperoleh difraksinasi cair-cair kembali dengan 50 ml etil asetat sebanyak tiga kali menggunakan corong pisah hingga membentuk dua lapisan cair secara nyata. Fraksi etil asetat dipisahkan dari fraksi airnya dan dikumpulkan dalam wadah yang berbeda. Kemudian untuk memperoleh ekstrak cair dimana fraksi pekat yang diperoleh dari hasil fraksinasi etanolik masing-masing disuspensikan dalam larutan aquades sehingga dalam 100 ml pelarut mengandung 1 gram faksinasi (1000 ppm) yang disebut larutan induk cair. Larutan induk inilah kemudian di bagi-bagi berdasarkan konsentrasi yang akan diuji.
3.4 Uji toksisitas
Larutan uji yang digunakan adalah ekstrak daun tembakau dengan konsentrrasi 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50%. Uji efektifitas ini dilakukan untuk menentukan nilai LC50 ,LC90 serta LT50 LT90 dan kosentrasi yang paling efektif sebagai insektisida terhadap Ae.aegypti dewasa. Ekstrak daun tembakau dengan berbagai kosentrasi tersebut dibuat obat nyamuk dengan cara elektrik cair dan masing-masing ekstrak di masukan kedalam kandang uji B2P2VRP. Percobaan dilakukan dengan menggunakan beberapa buah kotak kardus berdinding plastik berbentuk bujur sangkar yang diletakkan diruang penelitian Laboratorium Nyamuk Ae. aegypti diambil dari tempat penangkaran dengan menggunakan aspirator sederhana, kemudian dimasukkan dalam paper cup. Nyamuk Ae. aegypti yang diambil dalam keadaan kenyang gula dan sehat. Kemudian nyamuk yang terdapat pada paper cup di masukan ke dalam kandang uji yang sebelumnya sudah berisi masing-masing ekstrak. Kandang 1 menggunakan Larutan uji berisi tranflutrin 12,38g/l (kontrol positif), kandang 2 menggunakan aquades 45 ml (kontrol negatif), kandang 3 menggunakan larutan uji berisi larutan ekstrak daun tembakau 10%, kandang 4 menggunakan larutan uji berisi larutan ekstrak daun tembakau 20%, kandang 5 menggunakan larutan uji berisi larutan ekstrak daun tembakau 30%, kandang 6 menggunakan larutan uji berisi larutan ekstrak daun tembakau 40%, kandang 7 menggunakan larutan uji berisi larutan ekstrak daun tembakau 50%, Masing-masing perlakuan berisi 20 ekor nyamuk Ae. aegypti dewasa dengan jumlah pengulangan sebanyak 4 kali berdasarkan pada WHO (2005). Selanjutnya dinyatakan bahwa pengukuran pada kelompokkelompok dilakukan dalam 24 jam dengan interval waktu 5, 10, 20, 40, 60, 31 120, 240, 480 dan 1440 menit. Pengukuran berakhir pada menit ke-1440 dengan cara menghitung Ae. aegypti yang mati ditiap patokan waktu.



BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Bahan dan Peralatan
	

	2.
	Bahan Habis Pakai
	1.000.000

	3.
	Perjalanan
	800.000

	4.
	Lain-lain
	1.740.000

	Jumlah Total
	5.501.000



4.2 Jadwal Kegiatan
	No
	
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3
	Bulan 4

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Persiapan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Persiapan Bahan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pembuatan ekstrak daun tembakau
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Uji toksisitas 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Penyerahan Laporan Akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	











LAMPIRAN-LAMPIRAN

LAMPIRAN 1. Biodata Ketua dan Anggota
A. Identitas Diri Ketua Penelitian
	1
	Nama Lengkap
	Sholekhah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Ilmu Kesehatan Masyarakat

	4
	NIM
	6411412180

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Surakarta, 1 Mei 1994

	6
	Email
	lekahmei@gmail.com

	7
	No Telepon/HP
	+6289667525760



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMK

	Nama Institusi
	SD Muhammadiyah 23
	SMP Al- Irsyad SKA
	SMA MTA SKA

	Jurusan
	-
	-
	Ilmu Pengetahuan Alam

	Tahun Masuk-
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



Semua  data  yang  saya  isikan  dan  tercantum  dalam  biodata  ini  adalah  benar  dan  dapat dipertanggungjawabkan  secara  hukum.  Apabila  di kemudian  hari  ternyata  dijumpai  ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa

						Semarang, 10 Juni 2015
						Pengusul




						Sholekhah














A. Identitas Diri Anggota Penelitian I
	1
	Nama Lengkap
	Yuni Lestiyanti

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Fisika

	4
	NIM
	4211412071

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Klaten, 26 Juni 1994

	6
	Email
	yunilestiyanti@ymail.com

	7
	No Telepon/HP
	+6285725613995



B. Riwayat Pendidikan
	
			SD
	SMP
	SMK

	Nama Institusi
	MIM 01 Babad
	SMP N 2 Trucuk
	SMA N 1 Cawas

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



Semua  data  yang  saya  isikan  dan  tercantum  dalam  biodata  ini  adalah  benar  dan  dapat dipertanggungjawabkan  secara  hukum.  Apabila  di kemudian  hari  ternyata  dijumpai  ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa

						Semarang, 18 September 2014
						Pengusul




						Yuni Lestiyanti
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